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ABSTRAK 

 

Bioaktivitas fisiologis senyawa isoflavon berpotensi ter-     

hadap dua hal yaitu sebagai antioksidan dan  aspek kese-  

hatan manusia dan hewan. Fermentasi kacang koro peda- 
ng  menyebabkan perubahan struktur kimia isoflavon          

komponen fungsional biologis yang lebih baik. Isoflavon 

kacang koro pedang adalah produk fermentasi dari kacang 

koro pedang. Tiga ratus puyuh berumur empat minggu te- 

lah diguna-kan dalama penelitian ini untuk mengetahui       

pengaruh iso-    flavon kacang koro pedang  terhadap kan-

dungan antioksi-   dan SOD dan rasio cholesterol LDL/      

HDL serum puyuh pe-telur. Perlakuan pakan yang dicoba

kan terdiri 5 kelompok kandungan isoflavon kacang koro 

pedang fermentasi: T-0 (pakan kon-trol   tidak mengandun

g isoflavon), T-1, T-2, T3, dan T4 masing-masing mengan

dung isoflavon kacang      koro pedang fermentasi 5,896; 1

1,792; 17,688; 23,584 mg/100g pakan. Rancangan percob

aan yang digunakan Ranca-ngan Acak Lengkap   (RAL)     

dan diulang 6  kali dan setiap ulangan   berisi 10 ekor.           

Data dianalisis dengan menggunakan analisis variansi dan 

uji Duncant. Hasil penelitian  menunjukkan isoflavon ka-  

cang koro pedang fermentasi di dalam pakan menyebab-    

kan SOD    meningkat nyata (p<0.05) dan rasio kholestero

l  LDL/HDL   serum puyuh petelur turun secara nyata (p<

0,01). penggunaan isoflavon sebanyak 17,688mg/100 g pakan memberikan kandungan anti-     

oksidan SOD dan rasio LDL/HDL  da- rah paling optimal.   

Kata kunci : isoflavon, antioksidan, kolesterol, puyuh
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ABSTRACT 

 
 
Isoflavones are a class of compounds isoflavonoids, bioactivity fusiologis isoflavone 

compounds have the potential function of two things: as an antioxidant and human and animal 

health. Fermented soy isoflavones cause changes in the chemical structure and can improve 

the functional components of biological better. Jack bean Isoflavones  is  fermented jack bean 

products from jack bean processing. This study aims to determine the effect of jack bean 

isoflavones on the pulpcontent of antioxidants SOD and LDL/HDL cholesterol ratio blood 

laying hens. The material used isan laying hens 300, age of 4 weeks. Treatment of feed is tested 

comprises5groups isoflavone content dregs of ketchup: T-0 (feed control does not contain 

isoflavones), T1, T2, T3 dan T4 each contain isoflavones pulp sauce 5,896; 11,792; 17,688; 

23,584  mg / 100 g of feed. The experimental design used completely randomized design (CRD) 

and repeated 6 times and each repeat contains 10 laying hens. Data were analyzed using 

analysis of variance and the test continued Duncant. The results showed that soy isoflavones 

in the soy pulp feed more and more causes SOD increased (p<0.05) and the ratio of LDL / 

HDL cholesterol blood oflaying hensfell significantly (p <0.01). Conclusion: the use of 

isoflavones 17,688 mg/100g feed delivers SOD content and ratio of LDL/HDL most optimal 

blood. 

Key words: isoflavones, antioxidants, cholesterol, quail 

 

 

PENDAHULUAN 

 Ternak puyuh merupakan salah satu 

komoditas yang terpedam mempunyai peran 

dan prospek yang cukup cerah sebagai 

alternatif ketersediaan protein hewani 

penghasil daging dan telur. Dari segi 

ekonomi sangat menguntungkan serta 

mampu mensuplai pemenuhan gizi bagi 

masyarakat akan protein hewani yang barasal 

dari unggas. Namun dalam pemeliharaan 

selalu mengalami permasalahan khususnya di 

Indonesia yang merupakan Negara beriklim 

tropis dengan suhu lingkungan yang tinggi. 

Hal ini akan memicu timbulnya stress 
oksidatif (ketidakseimbangan antara 

antioksidan dengan radikal bebas) pada 

puyuh.  

Proses stres oksidatif menghasilkan 

radikal bebas di dalam tubuh puyuh, sehingga 

puyuh mudah terserang penyakit, daya tahan 

tubuh menurun dan produktivitasnya juga 

semakin menurun. Hal ini dapat diatasi 

dengan manajemen pemberian pakan yang 

sesuai untuk mengurangi faktor penyebab 

tersebut. Salah satunya dengan pemberian 

produk kacang koro pedang terfermentasi 

yang memiliki kandungan isoflavon. 

Isoflavon adalah senyawa aditif yang 

potensial dalam meningkatkan produktivitas 

dan kualitas produksi puyuh petelur. 

Bioaktivitas fungsi biologis senyawa 

isoflavon mempunyai peranan terhadap dua 

hal penting yaitu sebagai antioksidan dan 

berperan pada aspek kesehatan ternak. 

 Isoflavon mempunyai potensi sebagai 

antioksidan didasarkan pada kemampuan 

mendonasikan hydrogen dalam menangkap 

radikal bebas. Sedangkan isoflavon pada 

aspek kesehatan didasarkan pada kesamaan 

struktur dan fungsi biologis dengan 

phytoestrogen. Fitoestrogen adalah senyawa 

isoflavon yang mirip dengan estrogen dalam 

struktur dan aktivitas biologis. Karena 

mengandung isoflavon yang terdiri atas 

genistein, daidzein dan glicitein, isoflavon 

kacang koro pedang dapat menurunkan 

resiko penyakit kardiovaskular dengan cara 

mengikatkan profil lemak darah, kolesterol 

LDH dan trigliserida meningkatkan 

kolesterol HDL. Karena estrogen telah 

terbukti menurunkan kolesterol LDL, 

peranan isoplavon dapat diduga mirip 
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estrogen (estrogen like), menghasilkan efek 

yang sama. 

 Tingginya kadar trigliserida 

berpotensi meningkatkan kadar Low Density 

Lipoprotein (LDL) dalam tubuh, karena LDL 

merupakan sisa dari pengemasan trigliserida 

dihepar (Tsalissavrina, dkk., 2006). 

Peningkatan kadar LDL dalam tubuh 

sebanding dengan peningkatan reactive 

oxygen species (ROS) karena peningkatan 

LDL darah dapat memicu terjadinya ROS. 

ROS akan berikatan dengan lipoprotein pada 

LDL karena lipoprotein LDL sangat mudah 

teroksidasi. Radikal bebas yang 

mengoksidasi lipid secara terus menerus 

dapat mengakibatkan stres oksidatif pada sel. 

Proses terjadinya peroksidasi lipid 

menghasilkan produk berupa MDA, 

menurunkan kandungan melanolaldehid 

(MDA) serum dan hati puyuh lebih rendah, 

menjaga glutation peroksida, SOD serum dan 

hati puyuh tetap tinggi.  

     Peningkatan ROS sebanding dengan 

peningkatan kadar LDL darah, apabila 

pembentukan lipid peroksida ini berlanjut 

mengakibatkan kerusakan sistem membran 

sel dan kematian sel (Ismawati, dkk., 2012). 

Tujuan dari penelitian ini adalah apakah 

penggunaan isoflavon kacang koro pedang 

fermentasi di dalam pakan terhadap 

antioksidan dan rasio cholesterol LDL/HDL 

serum puyuh petelur. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Manajemen Pakan 

 

Kacang koro pedang fermentasi. 

Tahap pertama (Utami, 2018). Tempe kacang 

koro pedang hasil fermentasi yang sudah jadi 

dikeringkan sampai kadar air 16% kemudian 

digiling menjadi tepung untuk dilakukan 

analisa kandunngan nutrisi dan isoflavon. 

Bahan pakan terdiri dari tepung ikan, 

tepung daging, dedak, jagung, bekatul, 

minyak, tepung kerang, asam amino lisin, 

methionin dan tepung tempe kacang koro 

pedang (Tabel 1). Untuk mengedalikan 

jumlah kandungan isoflavon dalam pakan 

perlakuan, maka bahan pakan yang 

digunakan didalam formula pakan tidak 

menggunakan bahan pakan dari kacang-

kacangan seperti bungkil kacang kedelai. 

Pakan untuk T0 tidak mengandung kacang 

koro pedang fermentasi, T1 mengandung 

isoflavon 5,896 mg/100g setara kacang koro 

pedang fermentasi 7,5%, T2 mengandung 

isoflavon 11,792 mg/100 setara dengan 

kacang koro pedang fermentasi 15%, T3 

mengandung isoflavon 17,688 mg/100g 

setara kacang koro pedang fermentasi 22,5% 

dan T4  mengandung isoflavon 23,584 

mg/100g setara kacang koro pedang 

fermentasi 30%. 

 

Manajemen Pemeliharaan 

 

Penelitian ini dilakukan di kandang 

percobaan system cages, terbuat dari kawat 

ukuran 45 x 45 x 25cm untuk 10 ekor 

sebanyak 30 unit. Pemberian pakan secara 

terukur disesuaikan dengan kebutuhan. Tabel 

2 menyajikan kandungan nutrisi pakan 

penelitian. Pakan diberikan dua kali pada jam 

06.00 dan jam 13.00. Air minum diberikan 

secara bebas. Tambahan lampu penerangan 

diberikan selama 4 jam per hari. 

 

Pengambilan sampel 

 

Setelah Puyuh mendapatkan pakan 

perlakuan selama 13 minggu, pada hari ke 

60 penelitian dilakukan pengambilan 

sampel darah untuk analisa Superoksida 

dismutase (SOD) sebanyak 3 ml, dan 

cholesterol LDL dan HDL sebanyak 

sebayak 3 ml. Setiap ulangan diambil 

sebanyak 3 ekor, darah diambil melalui 

vena sayap yang ditampung pada tabung 

reaksi yang mengandung EDTA. Aktivitas 

SOD (Metode Misra dan Fridovich (1971). 

Sedangkan kadar HDL dan LDL 

menggunakan metode Kit, DSI (2005). 

 

Analisa Statistik 

 

Data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analisis ragam 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap materi percobaan.. Apabila 
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terdapat pengaruh nyata pada perlakuan, 

maka dilanjutkan dengan uji Duncant 

(Steel and Torrie, 1994) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kacang koro pedang fermentasi 

mengandung senyawa aktif  isoflavon yang 

memiliki efek antioksidan, sehingga efek ini 

mempunyai hubungan langsung dengan 

peningkatan. Pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa penggunaan isoflavon sampai 17,688 

mg/100 g pakan memberi pengaruh yang 

nyata (P < 0.05) terhadap kandungan SOD 

darah puyuh petelur. Karena kandungan 

antioksidan dari kacang koro pedang hasil 

fermentasi mampu berperan sebagai 

pencegah atau penghambat terjadinya 

peroksidasi lipid, mampu menetralisir atau 

menghancurkan radikal bebas sehingga tidak 

berbahaya bagi tubuh puyuh (Repetto et al, 

2012; Sahara dkk., 2019; Tanuwiria dkk., 

2020), juga dipengaruhi glukosa darah 

(Adriani dan Mushawwir, 2008).  

Selanjutnya didukung pendapat lain enzim 

SOD adalah antioksidan enzimatik yang 

memiliki fungsi menetralkan radikal bebas 

menjadi H202 dan O2 (Haliwed, et al., 1988).  

Penigkatan SOD sel darah merah pada puyuh 

disebabkan adanya senyawa aktif dari 

isoflavon yang mempunyai efek antioksidan. 

Dengan cara mendonorkan ion hydrogen dan 

sebagai scavenger radikal bebas yang 

terbentuk selama terjadi peroksidasi lipid 

(Nijveldt, 2001). Mekanisme kerja 

antioksidan menurut Firuzi et al 2005 yaitu 

dengan cara menghambat kerja enzim 

pembentuk radikal bebas, sehingga mampu 

meningkatkan kadar SOD darah serta 

menurunkan kadar MDA. 

 Penambahan kacang koro pedang 

fermentasi sebagai antioksidan enzimatis ini 

dapat meningkatkan fungsi kerja dari enzim 

SOD. Flavanoid bekerja  sebagai antioksidan 

dengan cara mendonorkan ion hydrogen juga 

sebagai scavenger radikal bebas yang 

terbentuk selama terjadi peroksidasi lipid. 

 Semua puyuh yang mendapatkan pakan 

mengandung isoflavon kacang koro pedang 

fermentasi kandungan SOD darahnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan puyuh yang 

mendapat pakan kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa isoflavon kacang koro 

pedang mempunyai fungsi antioksidan yang 

baik bagi tubuh puyuh. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian pada ayam broiler,  Ni et 

al. (2013) pada ayam layer periode akhir 

bahwa isoflavon dalam pakan dapat 

meningkatkan status antioksidan SOD darah, 

edan Malik et al. (2015) isoflavon ampas 

kecap dapat meningkatkan SOD darah ayam 

petelur. SOD adalah salah satu antioksidan 

enzimatik yang memiliki fungsi menetralkan 

radikal bebas menjadi H2O2 dan O2 

(Haliwed, et al., 1998). Efek peningkatan 

Tabel 1. Tabel 1. Kandungan nutrien pakan penelitian 
 
Nutrisi Unit 

Energi Metabolis 

Protein kasar 19,99 

Arginin 0,86 

Glicine + Serin 1,75 

Histidin 0,46 

Isoleucin 0,57 

Leucine 1,49 

Lysine 0,96 

Methionine 0,53 

Methionine+cysteine 0,85 

Kalsium  2,61 

Nonphytate 0,58 
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kadar SOD sel darah merah, hal ini 

disebabkan senyawa aktif dari isoflavon yang 

memiliki efek antioksidan. Arora et al., 

(1998) 

 Hasil analisis terhadap rasio kolesterol 

LDL/HDL puyuh petelur (Tabel 2) 

menunjukkan adanya perbedaan yang sangat 

nyata P<0.01) antara kelompok kontrol (T0) 

dengan kelompok puyuh yang mendapatkan 

perlakuan isoflavon kacang koro pedang 

fermentasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian isoflavon kacang koro pedang 

terbukti dapat menurunkan rasio kolesterol 

LDL/HDL darah puyuh petelur. Semakin 

rendah rasio kolesterol LDL/HDL semakin 

baik dalam arti resiko untuk mengalami 

penyakit akibat kolesterol semakin kecil 

(Mayes, 1999). Penurunan terjadi karena 

isoflavon dapat menurunkan kadar LDL serta 

meningkatkan kadar HDL (Mushawwir et al., 

2017; Kamil et al., 2020; Mushawwir dkk., 

2020; Siregar dkk., 2020).  

 

 Penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa isoflavon mempunyai kesamaan 

struktural dengan estrogen, dan hal ini yang 

memungkinkan isoflavon untuk mengikat 

reseptor estrogen berbagai jenis sel (Chen et 

al., 2002 ; Kostelac et al., 2003). Estrogen 

dapat meningkatkan kadar dan produksi 

apolipoprotein A-1 dan menurunkan aktivitas 

enzim lipase hepatik dengan menekan 

transkripsi gen untuk lipase 

hepatik.Peningkatan produksi apolipoprotein 

A-1 memberikan kontribusi pada 

peningkatan HDL nascent dimana dalam 

perjalanannya akan berubah menjadi HDL2. 

Hidrolisis fosfolipid HDL dan triasilgliserol 

memungkinkan HDL2 melepaskan muatan 

ester kolesterilnya ke dalam hati (Adriani et 

al., 2014; Dinana dkk., 2019, Tanuwuria and 

Mushawwir, 2020) dimana partikel tersebut 

menjadi lebih padat dengan membentuk 

kembali HDL3 yang memasuki kembali 

siklus HDL sehingga penurunan aktivitas 

lipase hepatik dapat meningkatkan HDL2, 

sehingga jumlah kolesterol HDL dalam darah 

meningkat (Wilson et.al., 1998). 

 Pemberian isoflavon kacang koro 

pedang fermentasi melebihi 17,688 mg/100g 

(pada perlakuan (P5) ternyata berdampak 

terjadi penurunan tetapi tidak lebih rendah 

dari perlakuan pertama, ini ditunjukan puyuh 

yang mendapat isoflavon 17,688mg/100 g 

kandungan SOD nya menurun. dikarenakan 

adanya kandungan isoflavon pada kacang 

koro pedang, sehingga senyawa isoflavon 

dapat menghambat absorbsi dari kolesterol 

yang menyebabkan pembentukan VLDL 

terhambat dan menurunkan kadar LDL. 

Begitu juga rasio cholesterol LDL/HDL 

mengalami peningkatan. Kondisi ini 

Tabel 2. Pengaruh isoflavon kacang koro pedang terhadap SOD dan rasio cholesterol   

LDL/HDL 

 
Perlakuan SOD (IU/mg) 

T0 1,433 

T1 2,567 

T2 2,866 

T3 3,245 

T4 2,672 

 
a,b abjad yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

T-0 : pakan control tidak mengandung kacang koro pedang fermentasi 

T-1:  Isoflavon  5,896 mg/100 g pakan setara dengan kacang koro pedang fermentasi 7,5% 

T-2 : Isoflavon 11,792 mg/100 g pakan setara dengan kacang koro pedang fermentasi 15% 

T-3 : Isoflavon 17,688 mg/100 g pakan setara dengan kacang koro pedang fermentasi 22,5% 

T-4 : Isoflavon 23,584 mg/100 g pakan setara dengan kacang koro pedang fermentasi 30% 
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menunjukkan bahwa isoflavon mempunyai 

sifat anagonis dan antagonis (Cassidy, A. 

2003). Isoflavon sebagai fitoestrogen dapat 

berikatan dengan reseptor estrogen sebagai 

bagian dari aktivitas hormonal, menyebabkan 

serangkaian reaksi yang menguntungkan 

tubuh (Sadiah dkk., 2015), meskipun kadar 

yang tinggi tidak selalu menguntungkan 

(Mushawwir et al., 2020) Pada saat kadar 

estrogen menurun, akan terdapat banyak 

kelebihan reseptor estrogen yang tidak 

terikat, walaupun aktfinitasnya rendah, 

isoflavon dapat berikatan dengan reseptor 

tersebut. Jika tubuh mendapatkan suplai 

isoflavon, maka akan terjadi pengaruh 

pengikatan isoflavon dengan reseptor 

estrogen yang menghasilkan efek 

menguntungkan. Namun pada saat isoflavon 

berlebihan maka akan terjadi penurunan 

aktivitas isoflavon itu sendiri sehingga 

efeknya menjadi berkurang. 

 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penggunaan isoflavon kacang koro pedang 

fermentasi dalam pakan puyuh mampu 

meningkatkan kandungan antioksidan SOD 

darah puyuh petelur dan pemberian sebanyak 

17,688 mg/100 g pakan memberikan 

kandungan antioksidan SOD dan rasio 

LDL/HDL darah puyuh petelur yang paling 

optimal. 
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